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PENDAHULUAN 

Provinsi Jawa Barat adalah salah satu provinsi yang terletak di bagian barat Pulau 

Jawa, Indonesia. Dikenal sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia, 

Jawa Barat memainkan peran penting dalam perekonomian nasional dengan kota-kota besar 

seperti Bandung dan Bekasi yang menjadi pusat industri dan perdagangan. 

Namun, tidak semua wilayah di Jawa Barat mengalami tingkat perkembangan yang 

sama. Beberapa daerah, terutama yang berada di wilayah selatan seperti Kabupaten 

Pangandaran, masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal pembangunan dan pelayanan 

publik. Pangandaran yang resmi menjadi kabupaten pada tahun 2012 setelah memisahkan diri 

dari Kabupaten Ciamis adalah salah satu contoh daerah yang termasuk dalam kategori 3T 

(Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal). 

Pangandaran memiliki karakteristik geografis yang cukup menantang dengan banyak 

wilayah yang terpencil dan sulit dijangkau. Infrastruktur jalan yang belum memadai, serta 

sarana transportasi yang terbatas, menjadikan akses ke berbagai pelayanan publik, termasuk 

pendidikan, menjadi sulit bagi sebagian besar penduduknya. Selain itu, sebagai daerah yang 

masih tertinggal, Pangandaran juga menghadapi keterbatasan dalam sumber daya manusia 

dan finansial yang mempengaruhi efektivitas penyelenggaraan pelayanan publik. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Pangandaran, sebagai instansi pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam sektor pendidikan, dihadapkan pada tugas yang berat untuk 

menyediakan pelayanan pendidikan yang berkualitas dan merata bagi seluruh masyarakat. 

Tantangan ini mencakup pengelolaan dan penyebaran guru, penyediaan fasilitas pendidikan 

yang memadai, serta pelaksanaan program-program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan daerah 3T. 

Model Karakteristik Pekerjaan yang dikembangkan oleh Hackman dan Oldham (1976) 

menawarkan kerangka kerja yang bermanfaat untuk menganalisis motivasi dan kinerja 

pegawai dalam situasi yang penuh dengan tantangan. Model ini mengidentifikasi lima 

dimensi inti pekerjaan yang mempengaruhi kepuasan dan efektivitas kerja, yaitu variasi 

keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan balik. Dengan 

menerapkan model ini pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pangandaran, dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja dan 

motivasi pegawai dalam memberikan pelayanan pendidikan yang optimal di daerah 3T. 

 



  

 

ANALISIS 

Teori Model Karakteristik Pekerjaan (Job Characteristics Model) dikembangkan oleh J. 

Richard Hackman dan Greg R. Oldham pada tahun 1976. Teori ini menyajikan kerangka kerja 

untuk memahami bagaimana karakteristik-karakteristik tertentu dari pekerjaan dapat 

mempengaruhi motivasi intrinsik, kinerja, dan kepuasan kerja individu. 

Model ini menyoroti lima dimensi kunci dari sebuah pekerjaan yang dianggap 

mempengaruhi respons individu terhadap pekerjaan tersebut: 

1. Variasi Keterampilan (Skill Variety): Sejauh mana pekerjaan membutuhkan 

berbagai keterampilan dan aktivitas yang berbeda. 

2. Identitas Tugas (Task Identity): Sejauh mana pekerjaan memungkinkan individu 

untuk mengidentifikasi hasil kerja mereka secara keseluruhan dan mengidentifikasi 

bagaimana hasil tersebut mempengaruhi orang lain atau organisasi secara keseluruhan. 

3. Signifikansi Tugas (Task Significance): Sejauh mana pekerjaan memiliki dampak 

signifikan pada kehidupan atau kesejahteraan orang lain, baik di dalam atau di luar 

organisasi. 

4. Otonomi (Autonomy): Sejauh mana pekerjaan memberikan kebebasan, kemandirian, 

dan hak untuk membuat keputusan dalam menjalankan tugas. 

5. Umpan Balik (Feedback): Sejauh mana individu menerima informasi langsung 

tentang kinerja mereka sendiri dari pekerjaan itu sendiri, seperti hasil kualitas atau 

jumlah pekerjaan yang mereka hasilkan. 

Menurut teori ini, semakin tinggi tingkat lima dimensi ini dalam sebuah pekerjaan, 

semakin besar kemungkinan individu akan merasa termotivasi secara intrinsik, puas dengan 

pekerjaan mereka, dan memiliki kinerja yang lebih baik. Teori ini menunjukkan bahwa 

pentingnya memperhatikan desain pekerjaan untuk menciptakan pengalaman kerja yang 

memuaskan dan memotivasi. 

Berdasarkan kelima dimensi ini, berikut adalah analisis pelayanan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pangandaran Jawa Barat: 

1.  Variasi Keterampilan (Skill Variety) 

Analisis: 



  

 Pelayanan di Dinas Pendidikan membutuhkan berbagai keterampilan seperti 

manajemen pendidikan, komunikasi, teknologi informasi, dan analisis data. 

 Pegawai perlu memiliki kemampuan untuk bekerja dengan berbagai alat dan teknologi, 

serta mengelola administrasi pendidikan dan berinteraksi dengan berbagai pemangku 

kepentingan. 

Rekomendasi: 

 Melakukan pelatihan berkala untuk meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial. 

 Mengembangkan program pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

2.  Identitas Tugas (Task Identity) 

Analisis: 

 Pekerjaan di Dinas Pendidikan seringkali terdiri dari serangkaian tugas yang terpisah, 

mulai dari perencanaan program, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

 Namun, pegawai mungkin tidak selalu melihat kontribusi mereka terhadap hasil akhir 

atau kesuksesan pendidikan di daerah tersebut. 

Rekomendasi: 

 Meningkatkan pemahaman pegawai tentang bagaimana tugas individu mereka 

berkontribusi terhadap keseluruhan misi dan visi dinas. 

 Mengimplementasikan sistem proyek yang memungkinkan pegawai melihat hasil dari 

awal hingga akhir. 

3.  Signifikansi Tugas (Task Significance) 

Analisis: 

 Pelayanan pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat dan masa 

depan anak-anak di Kabupaten Pangandaran. 

 Pegawai perlu menyadari pentingnya peran mereka dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kehidupan masyarakat. 

Rekomendasi: 

 Meningkatkan sosialisasi dan kampanye internal mengenai pentingnya peran setiap 

pegawai dalam pendidikan. 



  

 Mengadakan sesi sharing success stories atau studi kasus yang menunjukkan dampak 

positif pekerjaan mereka. 

4. Otonomi (Autonomy) 

Analisis: 

 Tingkat otonomi dalam pekerjaan dapat bervariasi, dengan beberapa pegawai mungkin 

memiliki kebebasan lebih dalam pengambilan keputusan, sementara yang lain tidak. 

 Otonomi yang rendah dapat menyebabkan demotivasi dan kinerja yang kurang 

optimal. 

Rekomendasi: 

 Memberikan lebih banyak otonomi kepada pegawai dalam hal metode kerja dan 

pengambilan keputusan. 

 Mengembangkan struktur yang mendukung kerja tim dan kolaborasi dengan memberi 

kepercayaan kepada pegawai. 

5.  Umpan Balik (Feedback) 

Analisis: 

 Umpan balik yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan 

kerja. 

 Dinas Pendidikan mungkin memiliki mekanisme umpan balik, tetapi efektivitasnya 

perlu ditingkatkan. 

Rekomendasi: 

 Memperbaiki sistem umpan balik dengan menyediakan umpan balik yang spesifik, 

konstruktif, dan tepat waktu. 

 Mengadakan pertemuan rutin untuk mengevaluasi kinerja dan memberikan masukan 

yang membangun. 



  

KESIMPULAN 

 

Dalam menganalisis pelayanan Dinas Pendidikan Kabupaten Pangandaran, penting 

untuk memperhatikan kelima dimensi yang telah disebutkan: variasi keterampilan, identitas 

tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan balik. 

Variasi keterampilan menyoroti kebutuhan akan berbagai keterampilan di antara 

pegawai, mulai dari manajemen pendidikan hingga analisis data. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa penguasaan keterampilan ini tidak hanya sekadar untuk menjalankan tugas, tetapi juga 

untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dalam memberikan layanan pendidikan. 

Identitas tugas menekankan pentingnya menyadari bagaimana tugas individu 

berkontribusi pada keseluruhan misi dan visi dinas. Ini menciptakan rasa pemahaman dan 

kepemilikan yang kuat terhadap pekerjaan yang dilakukan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja. 

Signifikansi tugas menggaris bawahi dampak positif yang dapat dimiliki oleh 

pekerjaan dalam pelayanan pendidikan terhadap masyarakat dan masa depan anak-anak. 

Menginternalisasi makna dan pentingnya tugas dapat menjadi pendorong tambahan bagi 

pegawai untuk melakukan pekerjaan mereka dengan semangat dan dedikasi. 

Otonomi menjadi penting dalam memberikan ruang bagi pegawai untuk mengambil 

keputusan dan mengatur cara kerja mereka. Tingkat otonomi yang tepat dapat meningkatkan 

kreativitas, inovasi, dan rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan mereka. 

Umpan balik yang efektif adalah elemen kunci dalam memperbaiki kinerja dan 

meningkatkan kepuasan kerja. Sistem umpan balik yang baik haruslah spesifik, konstruktif, 

dan diberikan secara tepat waktu. Ini memungkinkan pegawai untuk terus belajar dan 

berkembang, serta memberikan arahan yang jelas tentang area di mana mereka dapat 

meningkatkan kinerja mereka. 

Dengan mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan variabel-variabel ini, Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pangandaran dapat mencapai pelayanan yang lebih efektif dan 

berdampak positif pada masyarakat dan pendidikan di wilayah tersebut. Langkah-langkah 

seperti pelatihan berkala, pengembangan pemahaman pegawai, peningkatan sosialisasi, 

pemberian otonomi yang lebih besar, dan perbaikan sistem umpan balik adalah langkah-

langkah praktis yang dapat diambil untuk mencapai tujuan ini. 
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